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ABSTRAK 
 
Kebakaran adalah salah satu musibah yang disebabkan oleh manusia yang disengaja 
ataupun yang tidak sengaja. Kebakaran yang besar dapat melahap benda yang ada disekitarnya 
dengan cepat sehingga mengalami kerugian yang besar pula bagi yang mengalaminya. Disini 
akan dibutuhkan jasa pemadam kebakaran untuk mengurangi risiko kebakaran yang akan 
berkelanjutan jika tidak langsung ditanggapi. Untuk menuju ke lokasi kebakaran, pemadam 
kebakaran harus dengan cepat agar situasi tidak semakin parah. Dalam penelitian ini akan 
diberikan estimasi antara 5-10 menit untuk menuju ke lokasi kejadian dari pos pemadam 
kebakaran dan disesuaikan dengan posisi letak pipa hidran yang ada di Kota Semarang. Dalam 
masalah ini dibutuhkan rute optimasi untuk pemadam kebakaran menuju lokasi tersebut. 
Aplikasi yang digunakan untuk membuat jalur pemadam kebakaran ini menggunakan 
Sistem Informasi Geospasial. Yaitu dengan menggunakan sistem basis data PostgreSQL, di 
dalamnya terdapat sintaks SQL yang berfungsi sebagai routing (static source dan destination) 
yaitu pgRouting. Dalam pgRouting terdapat algoritma yang dapat mencari rute terpendek. 
Penelitian ini menggunakan algoritma Dijkstra dan algoritma A-star. Untuk mengaktifkan 
fungsi routing pada PostgreSQL, diperlukan instalasi spatial extension PostGIS. Selanjutnya 
mengaktifkan fields yang diperlukan dalam operasi routing diantaranya source, target, length, 
topology, dan index. Setelah semua berhasil diaktifkan, kemudian memasukkan fungsi SQL 
query dalam SQL editor untuk mengimplementasikan fungsi shortest path dengan 
memperhatikan node source dan node target untuk kemudian di execute. 
Hasil penelitian didapatkan bahwa terdapat daerah yang tidak masuk kedalam radius 
penanganan kantor pemadam kebakaran di Kota Semarang karena lokasi pemadam yang 
kurang menyebar dan jumlah yang kurang. Untuk area yang diluar jangkauan pemadam 
kebakaran, memerlukan waktu untuk sampai di lokasi bencana lebih dari 10 menit yang mana 
waktu tersebut terlalu lama untuk penanganan kebakaran. Dari hasil pencarian rute 
optimalisasi menggunakan PostgreSQL, rute tersebut dapat digunakan sebagai gambaran jalur 
yang akan dilewati nantinya. 
Kata Kunci : Algoritma Dijkstra, Algoritma A- star, Jalur Optimasi, Pemadam Kebakaran, 
pgRouting. 
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ABSTRACT 
 
Fire is one of the calamities caused by intentional or unintentional human. Large fires 
can devour the objects around them quickly so as to suffer huge losses for those who 
experience it. This situation will be required fire fighters to reduce the risk of fire that will be 
sustainable if not directly addressed. To get to the location of the fire, the firefighters should 
be quick to prevent the situation from getting worse. In this research will be given an 
estimation between 5-10 minutes to go to the location of the incident from the fire station and 
adjusted to the position of the location of hydrant pipes in Semarang City. In this case it takes 
an optimization route for firefighters to that location. 
Applications used to create this fire route using Geospatial Information Systems. That 
is by using PostgreSQL database system, in which there is SQL syntax that serves as routing 
(static source and destination) is pgRouting. In pgRouting there is an algorithm that can find 
the shortest route. This research using Dijkstra algorithm and A-star algorithm. To enable 
routing functions in PostgreSQL, requires the installation of PostGIS spatial extensions. 
Furthermore, enable the required fields in the routing operations such as source, target, 
length, topology, and index. After those required fields succesfully activated, insert the SQL 
query in the SQL editor to implement the function of the shortest path by taking notice into the 
node source and the node target to be executed later on. 
The result of the research shows that there is an area that does not enter into the 
radius of fire station handling in Semarang City because the location of fire station 
extinguisher is less spread and the number less. For areas that are outside the range of 
firefighters, it may take up to 10 minutes to reach the location where it takes too long to 
handle the fire. From the search results optimization route using PostgreSQL, the route can be 
used as an overview of the path that will be passed later. 
Keywords: Dijkstra Algorithm, A-star Algorithm, , Optimazion Routes, Firefighters, 
pgRouting 
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